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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN ANTARA PANJANG TULANG FEMUR DENGAN  

TINGGI BADAN PADA PRIA DEWASA MUDA 

 

 

Christopher Senjaya, 2007;  Pembimbing I   : Daniel S. Wibowo, dr., M.Sc 

 Pembimbing II   : Diana A.B., dr., M.Kes 

 

      Latar belakang penelitian ini didasari oleh dua hal, yaitu di bidang kedokteran 

forensik dan antropologi. Dengan ditemukannya tulang, khususnya tulang femur 

maka dapat diperkirakan tinggi tubuh dari tulang yang ditemukan tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah mendapatkan korelasi terbaik panjang femur terhadap tinggi 

badan. 

 Subjek penelitian adalah 30 orang mahasiswa berumur antara 18-25 tahun 

yang diukur panjang tulang femur dan tinggi badannya, kemudian ditentukan 

prediksi tinggi badannya menggunakan rumus T = F x 100/27 dan rumus 

Stevenson (61,7207 + 2,4378F + 2,1756). 

 Hasil penelitian ini adalah rata-rata prediksi dengan metode rumus Stevenson 

(169,85) lebih mendekati rata-rata nilai tinggi badan yang sesungguhnya (171,37) 

dibanding dengan metode prediksi dengan rumus T = F x 100/27 (160,98). Juga 

dari nilai residu terlihat rata-rata residu untuk metode rumus Stevenson (1,52) 

lebih kecil dari rata-rata residu dengan metode rumus T = F x 100/27 (10,39). 

Nilai signifikan metode T = F x 100/27 (.000) lebih kecil dari 0.05. Nilai 

signifikan untuk rumus Stevenson (0.57) dan rumus regresi (0.999) lebih besar 

dari 0.05. 

 Kesimpulannya adalah adanya korelasi antara panjang tulang femur untuk 

memprediksi tinggi badan. Prediksi tinggi badan menggunakan rumus Stevenson 

lebih mendekati tinggi badan sesungguhnya dibandingkan rumus T = F x 100/27. 

 

Kata kunci: Panjang femur, Tinggi badan, Rumus Stevenson, Rumus T=Fx100/27 
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ABSTRACT 

 

 

THE CORRELATION BETWEEN THE FEMUR LENGTH AND  

THE HEIGHT OF THE YOUNG ADULT MAN 

 

 

Christopher Senjaya, 2007;  Tutor I   : Daniel S. Wibowo, dr., M.Sc 

 Tutor II   : Diana A.B., dr., M.Kes 

 

 

     The background of this research was based by forensic medicine and 

anthropology. If the bones was found, especially femur’s bone, it can be used to 

predict body height. The aim of this research is to get the best correlation of 

femur length to body height. 

     The subjects of this research were thirty college students aged 18-25 years old. 

Their femur length and body height was measured, and then the body height was 

counted by using the formula T = F x 100/27 and Stevenson’s formula (61,7207 + 

2,4378F + 2,1756). 

     The result of this research was the average value between the formula T = F x 

100/27 (160,98) and Stevenson’s formula (169,85). According to the result, the 

average value by using Stevenson’s formula (169,85) were nearer to the exact 

body height (171,37). Besides that, the residu value for Stevenson’s formula 

(1,52) was lesser than the average residu value for formula T = F x 100/27 

(10,39). The significant value for formula T = F x 100/27 (.000) was lesser than 

0.05. The significant value for Stevenson’s formula (0.57) and Regression’s 

formula (0.999) were bigger than 0.05. 

     The conclusion is the femur length can be used to predict body height. The 

prediction of body height by Stevenson’ formula is better to the exact body height 

than by using formula T = F x 100/27. 

 

 

Key word: Femur length, Body height, Stevenson’s formula, Formula T=Fx100/27 
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